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BABV

KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil uraian dan analisa pada bab-bab sebelumnya maka dari tugas akhir

ini dapat ditarik kesimpulan :

1.

Berdasarkan analisa perhitungan link power budget dalam perencanaan
kontingensi proteK $i (jalur alternatif) pada ruas STO. Mangga Dua — STO.
Kota 2 yang terkoneKsi pada STO. Slipi, disimpulkan bahwa hasil dari
perhitungan level terima tersebut terletak pada batas-batas spesifikasi level
terima perangkat SDH Fujitsu FLX 2500A yaitu -29 dBm sampai -9 dBm,
Sehingga Jalur alternatif yang baru dinyatakan layak untuk dilakukan
kontingensi.

Daya terima pada jalur alternatif nilainya lebih kecil dibandingkan daya terima
pada jalur existing ini dipengaruhi oleh panjang jarak fiber optiknya yang
bertambah. Sedangkan semakin panjang jarak yang ditempuh pada jalur
alternatif, menjadikan redaman konektor dan loss pada panjang kabel optik
semakin banyak.

Untuk perencanaan kontingensi proteksi pada ruas Mangga Dua — Kota 2 via
STO. Slipi dengan pembentukan level sinyal STM -16, Maka berdasarkan
analisa sistem kontingensi melalui perhitungan jumlah modul CHSD yang
diperoleh dari jumlah tributary El, sehingga menjadikan kapasitas dan level

sinyal SDH yang sama yaitu STM-16.
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5.2. Saran

Untuk menganalisa power link budget pada jalur alternatif dan

memberikan solusi untuk mengatasi gangguan pada sistem komunikasi harus

mengikuti prosedur yang ada dan sebaiknya memperhatikan atau mengantisipasi

agar tidak terjadi dampak yang kurang baik sehingga menimbulkan masalah pada

jalur sistem komunikasi yang lainnya. Dengan meminimalisasikan gangguan pada

sistem komunikasi maka komunikasi akan berjalan dengan baik. Adapun saran

yang diberikan agar sistem komunikasi tetap terjaga :

1.

Untuk operator PT. Telkom hal-hal yang perlu menjadi perhatian khusus pada
power link budget adalah loss pada konektor dan splice karena setelah analisa
perhitungan dilakukan ternyata keduanya mempengaruhi keakuratan
perhitungan link budget. Untuk penggunaan fiber optik sebaiknya
menggunakan fiber optik single mode karena mempunyai redaman rendah dan
untuk perangkat transmisi yang digunakan sebaiknya dilakukan pemeliharaan
terjadwal agar terhindar dari tejadinya gangguan sebagai upaya preventif.
Dengan begitu PT. Telkom dapat mempertahankan kualitas pelayanan traffik
untuk kenyamanan pelanggan.

Untuk Tugas Akhir ini perhitungan power link budget untuk pembangunan
jalur alternatif sebagai upaya penyelamatan traffik yang terganggu akibat fiber
optik yang terputus dikatakan sesuai dengan daya perangkat transmisinya

schingga pembangunan jalur alternatif ini dapat implementasikan di lapangan.
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LAMPIRAN 1

KONFIGURASI FIBER OPTIK ARNET KOTA
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LAMPIRAN 1II

1. KARAKTERISTIK MODUL STM -1 PADA SDH

2 SPESIFIKASI KABEL FIBER OPTIK
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LAMPIRAN III

DATA GANGGUAN FIBER OPTIK RUAS MANGGA DUA - KOTA2



FAKTOR SEBAB WAKTU PERPU/
CHECK SOLVE TIDAK
NO sYS WILTRA SEGMEN PENYEBAB KATEGORI LOKASI DETIL GGN
Gangguang SDH Fujitsu R3-06
Degradasi STO KT2 & |system 1 ruas mgd-kt2-16A-01
1 SKS0 RM) Modui Sinyal Rusak MGD DCC Fail arah MGD, 23/04/2010 3:56 | 23/04/2010 3:56 Perp
2 SKSO RM] Kabel Putus Pihak-3 STO KT2 Gangguan KT2 Los arah MGD 67/11/20109:31 | 07/11/2010 9:31 | Tidak
Kualitas STO KT2 & |KT2 Unite Slot 17-4 arah
3 SKSO RM] Kabel Putus Sambungan |MGD Mangga Dua Los 221172010 4:58 | 22/11/2010 4:58 | Tidak
Kualitas STO KT2 & |KT2 Unite Slot 17-4 arah
4 SKSO RM) Kabel Putus Sambungan |MGD Mangga Dua Los 08/12720104:54 | 08/12/2010 4:54 | Tidak
Kualitas STO KT2 & |KT2 Unite Siot 17-4 arah
=) SKSO RM) Kabel Putus Sambungan |MGD Mangga Dua Los 09/12/2010 4:57 | 09/12/2010 4:57 | Tidak
Kualitas STO KT2 &
6 SKSO RM) Kabel Putus Sambungan |MGD Metro E kt2-mgd down 14/12/72010 4:23 | 14/12/2010 4:23 | Tidak




LAMPIRAN 1V

DATA PEMAKAIAN CORE FIBER OPTIK



Trcom e S T T T T R P

DATA PEMAKAIAN CORE FIBER OPTIK
LOKASI ARNET KOTA

Nop-10
RUAS PROYEK TYPE JARAK { zouolx HASIL KETERANGAN ]
2 3 4 ;45 Dia Y/ Sane WL |
MANGGA DUA - KT 2 PEH SM. G652 | 3.3¢8 1 1,88 |FE2:6-1-1 (RX) MGD - KT2 /PBH
MANGGA DUA - KT 2 PBH SM, G652 | 3.30¢ 2 1,81 [FE2:6-1-1 (TX)
MANGGA DUA - KT 2 PBH SM, G652 | 3,398 3 1,58 SIE:D2(W)
MANGGA DUA - KT 2 PBH . G652 | u_mmm_m. 4 1,65 SIE:02(W)
MANGGA DUA - KT 2 PBH SM, G652 | 3.392 5 1,74 SMA:4(P)
MANGGA DUA - KT 2 PBH SM, G652 | 3378 3 1,65 SMA:4[P)
MANGGA DUA - KT 2 PBH SM. G652 | 3.398 7 1,66 SMA: 4(W)
MANGGA DUA - KT 2 PBH SM, G 652 | 3.356 8 1,71 SMA:4(W)
MANGGA DUA - KT 2 PEH SM. G652 | 3392 g 1,65 SPEEDY HUAWE
MANGGA DUA - KT 2 PBH SM. G652 | 3.398 10 1,64 SPEEDY HUAWE
MANGGA DUA - KT 2 PBH SM, G652 | 3.30% (Vi 1,68 [SDH FUIITSU R2-01-SYS1
MANGGA DUA - KT 2 PBH SM. G 652 | 3.398 12 1,64 |SDH FUJITSU R2-01-5YS2
MANGGA DUA - KT 2 | PBH-5 | SM. G 652 3,56 1 1,63 STM4-E(P) MGD-KT2/PBHS
MANGGA DUA - KT 2 | PBH- SM, G 652 3,56 2 2,28 M4-E(P)
MANGGA DUA - KT 2| PBH-5 | SM, G 652 3,56 3 1,60 STM4-E(W)
MANGGA DUA - KT 2| PBH-S5 | SM. G 652 3,56 4 1,60 STM4-E(W)

i

e Clead L




TELcOM Y R T e N e T e

DATA PEMAKAIAN CORE FIBER OPTIK
LOKASI ARNET KOTA

Nop-10
RUAS PROYEK TYPE JARAK (| NOMOR | riASIL KETERANGAN
2 3 4 5 6. 7 8
[KOTA 2 - SLIPI MTID | SM.G652 | 7.1 1 3.93 [TC FO FIA CORE 17 KT2-
KOTA 2 - SLIPI MTD | SM.G 652 7.1 2 331 |TC FO FIA CORE 18 K7 2-CID U/KONT
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 7:1 3 3.11 ITCFO FIA CORFE 19 KT2-CID U/KONT
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 7.1 4 3.16 |TC FQ F1A CORE 20 KT2-CID U/KONT
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 7.1 5 3.64 (TCFO FIA CORF 21 KT2-CID Li/KONT
[KOTA 2 - SLIPI MTD | SM.G 652 7.1 6 3.18 |ITC FO FIA CORE 22 KT2-CID U/KONT
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 Zo:l 7 299 |IDIF
KOTA 2 - SLIP] MID SM. G652 | 7.1 8 270 lIDIE
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 7.1 9 e IDLE
KOTA 2 - SLIP MTD SM. G 652 2.1 10 3.01 |IDIE
IKOTA 2 - SLIP MTD [ SM.G 652 ZaL LY ) B 2,93 |IDLF
KOTA 2 - SLIPI MTID | SM.G 652 7.1 12 3.12 lIDLE
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 Z:d 13 263 lIDLE
KOTA 2 - SLIP TD SM. G 652 Fie 14 2872 IDLE
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 7.1 15 3uz |IDLE
[KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 2. 16 2.84 |IDIE
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 Z.1 17 3.38 lIDLE
KOTA 2 - SLIPI MTID | SM.G 652 7.1 _18 3,13 |IDIF
KOTA 2 - 5LIP MTD | SM. G652 Z 19 3.09 |IDLE
KOTA 2 - SLIP MID SM. G 652 i 20 3.13 lIDLE
[KOTA 2 - SLIPI MTD | SM. G 652 Z1 21 296 |IDLE
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G 652 73| 22 2.81 |IDLE
KOTA 2 - SLIPI MTD SM. G652 | 7.1 23 2.93 |IDIE
KOTA 2 - SLIPI MTD SM., G 652 7.1 24 291 IIDLE

P ————— ’ ",




